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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ekstrak etanol daun sirsak dan daun srikaya mengandung senyawa alkaloid,

saponin, dan tanin, namun tidak mengandung senyawa flavonoid dan terpenoid.

B. Saran

Bagi peneliti selanjutnya:

1. Perlu dilakukan skrining fitokimia menggunakan metode ekstraksi lain

dan/atau pelarut yang lain.

2. Perlu dilakukan uji aktifitas khasiat daun sirsak dan daun srikaya sebagai

antioksidan.

3. Perlu dilakukan perbandingan antara tanaman sirsak dan srikaya yang liar

dan yang dibudidayakan.
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